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ABSTRAK

PENGARUH TINGKAT PARTISIPASI TERHADAP KESEJAHTERAAN
PETANI DALAM PENGELOLAAN HKM (STUDI KASUS DI KPH BATU
TEGI)

Oleh

VINA PUSPITA DEWI

Hutan Kemasyarakatan (HKm) adalah salah satu suatu program perhutanan
sosial yang dibuat pemerintah untuk pemberdayaan masyarakat di sekitar hutan.
HKm dapat dikelola oleh gabungan kelompok tani hutan (Gapoktan). Gapoktan
Karya Tani Mandiri dan Karya Bakti merupakan gapoktan yang mengelola HKm
di area kerja Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Batu Tegi. HKm di areal kelola
Gapoktan Karya Tani Mandiri dan Karya Bakti dilaksanakan dengan tujuan untuk
menjamin kelestarian hutan melalui perpaduan perbaikan fungsi ekologi, ekonomi
dan sosial. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan peran petani dalam
pengelolaannya. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi tingkat partisipasi
petani dalam pengelolaan HKm dan menganalisis pengaruh faktor internal dan
eksternal dalam pengelolaan HKm terhadap tingkat partisipasi dan kesejahteraan
petani, serta menganalisis pengaruh tingkat partisipasi dalam pengelolaan HKm
terhadap kesejahteraan petani. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu
metode kuantitatif deskriptif dengan sampel yang digunakan sebanyak 60 petani
yang dipilih secara random dan menggunakan rumus slovin. Populasi dalam
penelitian ini adalah Gapoktan Karya Tani Mandiri dan Karya Bakti yang dipilih
karena kedua gapoktan berada di Desa Penantian dan Sinar Banten yang
merupakan lokasi dari proyek besar nestle tahun ke 2 dengan tujuan pemantauan
lahan dan keanekaragaman hayati. Data dianalisis menggunakan Skala Likert dan
SEM-PLS. Data yang digunakan adalah data primer yang didapatkan secara
langsung oleh peneliti melalui hasil pengamatan dan wawancara di lapangan yang
meliputi faktor internal, eksternal, tingkat partisipasi dan kesejahteraan dan data
sekunder yang didapatkan dari studi literatur dan sebagai data pendukung.

Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat partisipasi dalam kegiatan
perencanaan dan kelembagaan berada pada kategori sedang, sedangkan tingkat
partisipasi dalam kegiatan pelaksanaan dan pemanfaatan berada pada kategori



tinggi. Faktor internal yang terdiri dari indikator luas lahan dan jumlah
tanggungan keluarga berpengaruh signifikan terhadap tingkat partisipasi dan
faktor eksternal yang terdiri dari indikator bantuan pemerintah dan asal gapoktan
berpengaruh signifikan terhadap tingkat partisipasi. Tingkat partisipasi petani
yang terdiri dari indikator pelaksanaan dan kelembagaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap kesejahteraan.

Kata kunci: hutan kemasyarakatan, pengelolaan HKm, tingkat partisipasi, faktor
internal dan eksternal, kesejahteraan petani.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF PARTICIPATION LEVEL ON FARMER WELFARE
IN HKM MANAGEMENT (CASE STUDY IN KPH BATU TEGI)

By

VINA PUSPITA DEWI

Community Forestry (HKm) is a social forestry program created by the
government to empower communities around forests. HKm can be managed by a
combination of forest farmer groups (Gapoktan). Gapoktan Karya Tani Mandiri
and Karya Bakti are Gapoktans that manage HKm in the Batu Tegi Forest
Management Unit (KPH) work area. HKm in the area managed by Gapoktan
Karya Tani Mandiri and Karya Bakti is carried out with the aim of ensuring
forest sustainability through a combination of improving ecological, economic
and social functions. To achieve this goal, the role of farmers is needed in its
management. This study aims to identify the level of farmer participation in HKm
management and analyze the influence of internal and external factors in HKm
management on the level of participation and welfare of farmers, as well as
analyze the effect of the level of participation in HKm management on farmers'
welfare. The method used in this research is descriptive quantitative method with
a sample of 60 farmers who are randomly selected and use the slovin formula.
The population in this study were Gapoktan Karya Tani Mandiri and Karya Bakti
which were chosen because the two Gapoktans are located in the villages of
Penantian and Sinar Banten which are the locations of the 2nd year of the Nestle
large project with the aim of monitoring land and biodiversity. Data were
analyzed using a Likert Scale and SEM-PLS. The data used are primary data
obtained directly by researchers through observations and interviews in the field
which include internal, external factors, participation and welfare levels and
secondary data obtained from literature studies and as supporting data.

The research results show that the level of participation in planning and
institutional activities is in the medium category, while the level of participation
in implementation and utilization activities is in the high category. Internal



factors consisting of indicators of land area and number of family dependents
have a significant effect on the level of participation and external factors
consisting of indicators of government assistance and the origin of gapoktan have
a significant effect on the level of participation. The level of farmer participation
which consists of implementation and institutional indicators has no significant
effect on welfare.

Keywords: community forestry, HKm management, participation rate, factors
internal and external, welfare
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Hutan adalah sumber daya yang menduduki posisi yang sangat strategis
bagi kehidupan berbangsa dan bernegara. Oleh karena itu, untuk memenuhi
kebutuhan dasar masyarakat yaitu pangan, papan, dan sandang dibutuhkannya
sumber daya manusia yang berkualitas sehingga dapat mencapai pengelolaan
hutan secara lestari (Sanjaya et al., 2017; Witno et al., 2020). Penggunaan sumber
daya hutan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kemiskinan, tingkat
pendidikan yang relatif rendah (Sagita et al., 2019). Pelibatan masyarakat di
sekitar hutan dapat menjadi aktor kunci dalam pengelolaan hutan sehingga konsep
pengelolaan hutan lestari dapat terwujud (Sanjaya et al., 2017). Pengelolaan
hutan yang melibatkan masyarakat termasuk dalam program hutan
kemasyarakatan.

Hutan Kemasyarakatan (HKm) adalah salah satu suatu program yang dibuat
pemerintah untuk pemberdayaan masyarakat di sekitar hutan. Salah satu program
perhutanan sosial yaitu Hkm. Realisasi HKm merupakan keterlibatan masyarakat
dalam pemanfaatan kawasan hutan secara bersama-sama dengan tujuan untuk
pemecahan masalah terhadap tekanan pada sumberdaya hutan (Zeilika et al.,
2021). Program HKm bertujuan untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat
melalui pemanfaatan sumber daya hutan yang adil, optimal dan berkelanjutan
(Kaskoyo et al., 2017). Pelaksanaan HKm dilakukan di area kawasan hutan
produksi dan hutan lindung. Adanya program HKm masyarakat dan pemerintah
bekerja sama untuk menjaga kelestarian hutan. Masyarakat sebagai pelaku utama
dalam pengelolaan HKm merasa memiliki dampak yang signifikan terhadap
peningkatan pendapatan (Zeilika et al., 2021).



Pengelolaan lahan HKm merupakan salah satu upaya pelibatan masyarakat
yang dilakukan untuk memperkuat kelembagaan masyarakat. Kelembagaan
merupakan suatu organisasi yang berperan penting dalam pengelolaan HKm.
Menurut Safe’i et al. (2018) keberadaan kelembagaan dalam kelompok tani dapat
menjadi dasar dalam pelaksanaan setiap program yang ada di kelompok tersebut.
Keterlibatan aktif masyarakat pengelola lahan HKm dalam kelembagaan dapat
berdampak positif dan negatif terhadap perilaku masyarakat pengelola lahan
HKm, dengan demikian dampak positif tersebut yaitu peningkatan pendapatan
dari pemanfaatan lahan HKm dengan tetap memperhatikan aspek kelestarian.
Selain itu, dalam pengelolaan Hkm akan berjalan dengan baik apabila terdapat
kelembagaan didalamnya. Hal tersebut dikarenakan kelembagaan yang
mengontrol dari pengelolaan sumber daya agar tetap lestari dan berkelanjutan
(Febryano et al., 2014; Porro et al., 2015; Febryano et al., 2017).

Keberadaan kelembagaan dapat menjadi dasar dalam pelaksanaan program
HKm, dimana dalam pengelolaannya saat ini masih ditemukannya kendala dan
tantangan (Lewis dan Davis, 2015; Safe’i et al., 2018). Menurut Safe’i et al.
(2018) kedinamisan kelompok terbentuk dari aktifnya kelembagaan. Hermanto et
al. (2007) menyatakan bahwa peningkatan pendapatan usaha tani yang sangat
signifikan disebabkan dari aktifnya partisipasi petani dalam kegiatan
kelembagaan. Kelembagaan dalam pengelolaan HKm contohnya Gabungan
Kelompok Tani (Gapoktan).

Gapoktan merupakan wadah bagi petani untuk mengelola lahan HKm.
Keberadaan gapoktan sangat penting karena dapat meningkatkan perekonomian
anggota. Meskipun begitu terdapat gapoktan yang belum memberikan dampak
baik bagi perekonomian anggota, salah satu gapoktan tersebut yaitu Gapoktan
Karya Tani Mandiri dan Gapoktan Karya Bakti. Menurut hasil penelitian Winarni
et al. (2016) pendapatan anggota Gapoktan Karya Tani Mandiri dari agroforestri
kopi di lahan HKm pada tingkat kesejahteraan berada pada level belum sejahtera
sebesar 61,90% dan sisanya 38,10% sejahtera, sedangkan pada Gapoktan Karya
Bakti anggota yang belum aktif dalam kelembagaan. Oleh karena itu, perlu
diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi petani dalam
pengelolaan HKm di Gapoktan Tani Mandiri dan Gapoktan Karya Bakti. Hal ini



mendorong petani untuk peningkatan upaya partisipasinya dalam pengelolaan
HKm yang diharapkan dapat meningkatan pendapatan dan berdampak terhadap
kelestarian hutan.

Pelaksanaan beragam aktivitas ataupun program pertanian sangat penting
adanya sebuah partisipasi karena terciptanya kemampuan awal petani untuk
berkembang secara mandiri dan menghasilkan pendapatan yang maksimal
merupakan keharusan yang mutlak dari adanya partisipasi petani dalam
pengelolaan hutan (Mulyawan, 2016; Reski et al., 2017). Fangohoi et al. (2022)
menyatakan bahwa partisipasi memegang peranan penting dalam pembangunan
pertanian di Indonesia dan juga berperan sebagai jembatan bagi kegiatan petani di
lapangan. Pengembangan suatu kelembagaan diperlukannya partisipasi atau
keikutsertaan masyarakat dalam pengelolaan HKm. Menurut Jallah et al. (2017),
Zulevi et al. (2018) pengelolaan sumberdaya alam yang berkelanjutan merupakan
modal sosial dari partisipasi atau keikutsertaan masyarakat dalam pengelolaan
HKm. Pengaruh kesejahteraan petani dapat dilihat dari aktivitasnya partisipasi
masyarakat yang terkait dalam pengelolaan Hkm (Baker et al., 2018; Cooper et
al., 2018).

Adapun dalam penelitian Zeilika et al. (2021) diketahui bahwa
kesejahteraan ekonomi dan sosial petani dilihat dari variabel partisipasi petani
terhadap perencanaan, pelaksanaan dan pemanfaatan. Namun pada penelitian ini
menggunakan variabel perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan, dan kelembagaan.
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh tingkat partisipasi
terhadap kesejahteraan petani dalam pengelolaan Hkm di Gapoktan Karya Tani
Mandiri dan Karya Bakti karena dalam kelembagaan gapoktan tersebut anggota
kelompok belum memperlihatkan hasil dari kinerja pengelolaannya. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi terkait pengaruh tingkat partisipasi
terhadap kesejahteraan petani di Gapoktan Karya Tani Mandiri dan Karya Bakti
dan faktor internal dan eksternal apa saja yang mempengaruhi tingkat partisipasi
dan kesejahteraan petani. Berdasarkan uraian-uraian diatas maka dapat

dirumuskan masalah yang terjadi di lokasi penelitian, yaitu:



1. Bagaimana tingkat partisipasi dalam pengelolaan HKm?

2. Bagaimana pengaruh faktor internal dan eksternal dalam pengelolaan Hkm
terhadap tingkat partisipasi dan kesejahteraan petani?

3. Bagaimana pengaruh tingkat partisipasi dalam pengelolaan HKm terhadap
kesejahteraan petani?

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi tingkat partisipasi dalam pengelolaan HKm

2. Menganalisis pengaruh faktor internal dan eksternal dalam pengelolaan HKm
terhadap tingkat partisipasi dan kesejahteraan petani

3. Menganalisis pengaruh tingkat partisipasi dalam pengelolaan HKm terhadap

kesejahteraan petani.

1.3 Kerangka Pemikiran

HKm merupakan suatu program perhutanan sosial yang dibuat pemerintah
untuk pemberdayaan masyarakat sekitar hutan. Pengelolaan lahan HKm
merupakan salah satu upaya pelibatan masyarakat yang dilakukan untuk
memperkuat kelembagaan masyarakat. Kelembagaan merupakan suatu organisasi
yang berperan penting dalam pengelolaan HKm. Oleh karena itu, aktifnya suatu
kelembagaan menjadi tolak ukur kesejahteraan petani. Kelembagaan dalam
pengelolaan Hkm contohnya Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan). Gapoktan
merupakan wadah bagi petani untuk mengelola lahan HKm. Keberadaan gapoktan
dapat memberikan peningkatan ekonomi anggota petani, namun untuk Gapoktan
Karya Tani Mandiri dan Karya Bakti belum memberikan dampak yang baik
karena gapoktan tersebut anggota kelompok belum memperlihatkan hasil dari segi
kinerjanya. Oleh karena itu diperlukan pengaruh tingkat partisipasi yang aktif dari
anggota petani dalam melakukan kegiatan pengelolaan HKm.

Pengumpulan data primer pada penelitian ini melalui observasi ke lapangan
dengan wawancara menggunakan panduan kuesioner. Data primer yang
dikumpulkan terdiri dari variabel tingkat partisipasi petani dalam perencanaan,

pelaksanaan, pemanfaatan, kelembagaan, variabel faktor internal yang meliputi



umur, pendidikan, luas lahan, jumlah tanggungan keluarga, pengalaman
berusahatani, pendapatan, jarak lahan dengan tempat tinggal, variabel faktor
eksternal yang meliput dukungan kelompok, penyuluhan dan pelatihan, modal,
ketersediaan informasi, bantuan dari pemerintah dan asal gapoktan, serta variabel
kesejahteraan petani yang meliputi kesejahteraan sosial dan kesejahteraan
ekonomi. Data sekunder yang dicari dengan cara studi pustaka yaitu data tentang
kondisi fisik, lingkungan, keadaan umum lokasi dan data tentang keadaan sosial
dan ekonomi masyarakat. Populasi dipilih secara purposive yaitu Gapoktan Karya
Tani Mandiri dan Karya Bakti. Responden dipilih secara Simple random sampling
Data yang telah didapat dianalisis secara kuantitatif menggunakan analisis dengan
pemodelan Structural Equation Modelling (SEM) yang berbasis Partial Least
Square (PLS) untuk mendapatkan hasil pengaruh tingkat partisipasi perencanaan,
pelaksanaan, pemanfaatan, kelembagaan terhadap kesejahteraan petani serta
pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap tingkat partisipasi. Berdasarkan
penjelasan di atas, maka dapat dilihat pada kerangka penelitian yang disajikan

pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kondisi Umum Lokasi

Secara astronomis, Kabupaten Tanggamus terletak pada koordinat 104°18' -
105°12' BT dan 5°05' - 5°56' LS. Berdasarkan posisi geografisnya, Kabupaten
Tanggamus memiliki batas wilayah sebagai berikut:
e Utara: berbatasan dengan Lampung Barat dan Lampung Tengah
¢ Selatan : berbatasan dengan Samudera Indonesia
e Barat : berbatasan dengan Provinsi Lampung Barat

e Timur: berbatasan dengan Kabupaten Pringsewu
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Gambar 2. Peta kondisi umum lokasi



Secara administratif Gapoktan Karya Tani Mandiri terletak di Desa
Penantian, Kecamatan Ulubelu, Kabupaten Tanggamus yang berada di areal KHL
Register 32 Bukit Rindingan dan Register 39 Kota Agung Utara. Luas areal
IUPHKmM sebesar 1.977,60 Ha dengan jumlah penduduk sebanyak 2.817 jiwa dari
669 kepala keluarga. Desa Penantian memiliki potensi pada sektor pertanian,
perkebunan, dan kehutanan. Secara administratif Gapoktan Karya Bakti terletak di
Desa Sinar Banten, Kecamatan Ulubelu, Kabupaten Tanggamus yang berada di
areal KHL Register 39 Kota Agung Utara. Luas areal IUPHKm sebesar 1.896,40
dengan jumlah penduduk 2.049 jiwa dari 656 kepala keluarga. Desa Sinar Banten
memiliki potensi pada sektor pertanian, kehutanan, dan perkebunan (BPS, 2020).

Dalam areal kerja Gapoktan Karya Tani Mandiri dan Karya Bakti terdiri
dari berbagai jenis tanah yaitu tanah aluvial, latosol, dan pada sebagian kecil
dataran tinggi didominasi oleh jenis tanah regosol. Jenis tanah yang subur yang
berada pada tingkat kemiringan yang cukup terjal dan memiliki unsur hara yang
sedang sampai tinggi dimana hal tersebut didominasi pada jenis tanah latosol yang
berwarna merah, cokelat kekuningan memiliki struktur tanah yang remah dengan
konsistensi gembur (KPHL Batu Tegi, 2014). Jenis tanaman yang berada di areal
Gapoktan Karya Tani Mandiri dan Karya Bakti yaitu didominasi dengan tanaman
kopi dan cokelat. Tutupan lahan pada kawasan KPHL Batu Tegi adalah 0,71%
hutan lahan kering, 1,92% hutan lahan kering sekunder, 2,22% semak belukar,
dan 95% pertanian lahan kering bercampur dengan semak/kebun campur.

Tutupan lahan berupa pertanian terbuka atau lahan kering mudah
ditemukan, dan sering digarap secara aktif oleh petani. Lahan terbuka adalah
lahan yang dibudidayakan secara intensif dengan memotong tumbuhan bawah dan
menggemburkan tanah dengan membentuk gundukan yang memotong garis
kontur untuk menanam sayuran. Kondisi lahan seperti itu tersebar di daerah pada
lereng yang berbeda mulai dari gelombang hingga sangat terjal. Data tersebut
didapatkan dari peta citra landsat Provinsi Lampung Tahun 2008 (KPHL Batu
Tegi, 2014). Berdasarkan perbandingan interpretasi citra landsat untuk wilayah
kerja KPHL di Batu Tegi, kawasan tersebut telah kehilangan 0,02% atau +11,6 ha
hutan primer, dengan peningkatan yang signifikan pada hutan sekunder. Hal yang



memprihatinkan yaitu munculnya lahan kosong seluas + 1.800 hektar pada tahun
2010 hanya dalam jangka waktu empat tahun (KPHL Batu Tegi, 2014).

2.2 Pengelolaan Hutan Lindung

Hutan lindung adalah perlindungan kawasan yang diusulkan oleh
pemerintah atau kelompok tertentu, dimana hutan lindung sendiri memiliki fungsi
utamanya yaitu melindungi sistem penyangga kehidupan untuk mengatur tata air,
memelihara kesuburan tanah, mengendalikan erosi serta mencegah banjir
(Ruchyansyah et al., 2018). Menurut Sinery et al. (2015) penunjukan kawasan
hutan hutan lindung pada konsep hampir sama dengan penunjukan kawasan hutan
konservasi, dimana pemerintah daerah bertanggung jawab untuk menetapkan
kawasan hutan dengan fungsi lindung dan konservasi. Tata cara penetapan
kawasan hutan lindung sama dengan tata cara penetapan kawasan hutan
konservasi.

Pengelolaan hutan lindung merupakan salah satu bentuk kegiatan yang
bertujuan untuk mendapatkan manfaat hutan dan hasil hutan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Kebijakan yang dibutuhkan untuk
mengelola hutan lindung yaitu kebijakan yang jelas dan terfokus antara apa yang
dilarang dan apa yang diizinkan, dan pengakuan bersama terhadap terminologi
yang terkait dengan kawasan hutan lindung, tidak ada tumpang tindih antar
kebijakan, tidak ada dualisme antar kebijakan, memastikan bahwa fungsi kawasan
hutan lindung dan manfaatnya bagi masyarakat yang terkena dampak dirasakan
adil dan berkelanjutan, baik di pusat maupun di daerah (Ginoga et al., 2015).
Prinsip pengelolaan hutan di kawasan KPH Batu Tegi adalah pemanfaatan hutan
sebagai mata pencaharian harus dapat mempertahankan struktur dan fungsinya
sebagai hutan lindung dan daerah aliran sungai, yang dapat menguntungkan kedua
belah pihak. Kerjasama dengan para pihak sangat penting untuk keberhasilan
pengelolaan KPH Batu Tegi (Ruchyansyah et al., 2018). Masyarakat di kawasan
hutan lindung dapat mengelola hutan dengan program perhutanan sosial yaitu
hutan kemasyarakatan.

Hutan Kemasyarakatan (HKm) merupakan program perhutanan sosial yang

bertujuan untuk pemberdayaan masyarakat di sekitar hutan dengan peningkatan
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kapasitas dan kebebasan masyarakat setempat untuk mengoptimalkan
pemanfaatan sumberdaya hutan. Program HKm merupakan salah satu program
yang dibuat pemerintah agar memberikan manfaat pada masyarakat dengan upaya
untuk pelestarian kawasan hutan (Kaskoyo et al., 2014; Kaskoyo et al., 2017;
Puspita et al., 2020). Implementasi program HKm sejauh ini memberikan banyak
dampak positif dalam pengembangan suatu kawasan hutan, hutan dikelola dengan
memperhatikan kesejahteraan masyarakat didalamnya. Pelaksanaan maupun
kegiatan dalam pengelolaan hutan diharapkan masyarakat bukan hanya menjadi
pelaksana, tetapi juga dapat menjadi penerima manfaat. Konflik penggunaan lahan
dapat diminimalkan dengan pemanfaatan hutan yang dikelola masyarakat.
Pemanfaatan tersebut dapat berupa pengelolaan hasil hutan dan kegiatan (Persson
etal., 2017; Baral, 2018).

Winarni et al. (2016) menyebutkan bahwa pengelolaan hutan dengan
menerapkan sistem agroforestri dapat menjaga kelestarian hutan. Hasil penelitian
Dewi et al. (2018) menyebutkan bahwa pendapatan anggota kelompok tani hutan
(KTH) sebesar 6,4% dari total pendapatannya merupakan kontribusi dari HKm,
pendapatan tersebut dapat lebih tinggi apabila pengelolaan HKm dapat
dimaksimalkan. Pemecahan masalah ekonomi dan sosial dapat diciptakan dengan
peningkatan kapasitas dan penyerahan akses kepada masyarakat setempat melalui
HKm (Mulyadin et al., 2016).

2.3 Pengelolaan HKm

Pengelolaan hutan merupakan teknik manajemen kehutanan dalam
menjalankan aktivitas di suatu areal hutan. Pengelolaan sumberdaya alam yang
ada di areal KPH tidak terlepas dari adanya campur tangan masyarakat. Akses
masyarakat terhadap sumberdaya hutan didorong dengan kondisi sosial budaya
masyarakat dan harapan ekonomi masyarakat untuk memperbaiki kehidupannya.
Pengelolaan sumberdaya alam di kawasan KPH tidak lepas dari campur tangan
masyarakat. Akses masyarakat terhadap sumber daya hutan didorong oleh kondisi
sosial budaya masyarakat dan harapan ekonomi masyarakat untuk meningkatkan
taraf hidupnya. Kondisi sosial ekonomi yang relatif rendah dan kesejahteraan

masyarakat sekitar kawasan hutan yang relatif rendah mendorong masyarakat
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untuk merambah kawasan hutan dan melakukan kegiatan secara ilegal. Kegiatan
pertanian ini menyebabkan degradasi dan deforestasi kawasan hutan, untuk
menjamin kelestarian hutan perlu adanya lembaga yang mengatur masyarakat
dalam pemanfaatan sumber daya hutan di KPH. Proses kelembagaan dalam
pengelolaan KPH menduduki kontribusi yang sangat penting dalam mendukung
keefektifan pengelolaan (Aminah et al., 2017). Pemanfaatan sumber daya hutan
secara optimal, adil, dan berkelanjutan merupakan prinsip dari pengelolaan HKm
(Haikal et al., 2020)

Pengelolaan HKm merupakan salah satu bentuk nyata partisipasi
masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan kehutanan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat (Sagita et al., 2019). Salah satu aspek penting dalam
pelaksanaan program HKm adalah keinginan untuk berpartisipasi dalam kegiatan
pengelolaan hutan harus datang dari masyarakat tanpa ada paksaan. Pelaksanaan
program menegaskan rasa memiliki yang artinya bahwa masyarakat tidak
menerima kompensasi finansial dari pihak manapun dalam program ini dan
berpartisipasi secara sukarela. Manfaat dari pengelolaan lahan HKm vyaitu akses
legal ke kawasan hutan negara, subsidi untuk pengolahan benih tanaman, dan
bantuan teknis lainnya (Mulyadin et al., 2016).

Pengelolaan HKm merupakan modal sosial dari adanya partisipasi
masyarakat yang terintegrasi dan dikembangkan melalui berbagai kegiatan kreatif
untuk memanfaatkan sumber daya alam yang ada secara berkelanjutan (Sagita et
al., 2019). Pengelolaan HKm memerlukan sistem pengelolaan terarah yang
membantu dalam pelaksanaan aktivitas pengelolaan HKm itu sendiri, sebab
pengelolaan HKm yang dilakukan secara sendiri akan berbeda jika dilakukan
dengan kelompok. Pengelolaan HKm berfungsi dengan baik apabila terdapat
wadah yang berbentuk kelompok tani hutan (Safe’i et al., 2018).

Kelompok tani merupakan suatu sistem lembaga yang berisi aturan-aturan
yang disetujui oleh para anggotanya. Pembentukan kelompok tani adalah upaya
untuk mengkoordinir individu-individu untuk bekerja sama mencapai suatu tujuan
yang telah ditetapkan. Kelompok tani berfungsi sebagai wadah belajar, diskusi,
pertemuan, pengumpulan informasi dan berbagi pengalaman antar anggota

kelompok. Kelembagaan masyarakat semacam kelompok tani adalah sebagai
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salah satu wadah yang diselenggarakan petani untuk mengembangkan usaha
taninya. Lembaga KTH perlu diorganisir dan dipromosikan secara resmi oleh
pemerintah serta lembaga swadaya masyarakat. Kelembagaan masyarakat yang
kuat tentunya tidak dapat berdiri sendiri, sehingga diperlukan bantuan untuk
memperkuat kelembagaan petani tersebut (Elva et al., 2017).

Kelompok tani hutan (KTH) selaku bagian dari masyarakat yang Kini
menjadi aktor utama dalam pembangunan hutan tingkat bawah dan juga kelompok
sasaran utama penyuluhan kehutanan. KTH juga memiliki fungsi yang sangat
penting terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat dan pelestarian sumber
daya hutan. Hal tersebut perlu didukung oleh kelompok tani hutan yang tumbuh
dan berkembang atas dasar kerukunan dan kesetiakawanan dalam pemanfaatan
sumber daya alam. Memberdayakan masyarakat lokal dalam upaya meningkatkan
kemandirian dan memanfaatkan sumber daya hutan secara maksimal (Istigomah et
al., 2021).

2.4 Partisipasi

Partisipasi adalah keikutsertaan individu atau kelompok masyarakat
terhadap sistem pembangunan, baik berupa pernyataan ataupun melalui kegiatan,
menyumbangkan waktu, pikiran, tenaga, modal, pengalaman, dan memanfaatkan
serta menikmati hasil pembangunan. Partisipasi masyarakat adalah bentuk
pemberdayaan masyarakat secara aktif yang bertujuan untuk mencapai hasil
pembangunan yang dilakukan masyarakat, maka dari itu keterlibatan masyarakat
dalam pelaksanaan pembangunan memiliki dampak yang signifikan terhadap
keberhasilan proses pembangunan itu sendiri (Triana et al., 2018).

Partisipasi masyarakat sangat penting karena merupakan cara untuk
memperoleh informasi tentang status, kebutuhan dan sikap masyarakat terhadap
suatu program, masyarakat akan merasa bertanggung jawab dan menjamin
keberlanjutannya. Partisipasi aktif masyarakat berperan penting dalam
keberhasilan suatu program pemerintah. Salah satu cara penerapan pengelolaan
sumber daya berbasis masyarakat yaitu dengan menumbuhkan efisiensi dalam
pemanfaatan pengelolaan sumber daya alam (Lombok et al., 2021). Konsep

partisipasi menggambarkan dengan jalan apa petani hutan terlibat dalam
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pengelolaan HKm, faktor —faktor apa saja yang mempengaruhinya serta seberapa
tinggi tingkat komitmen mereka. Tingkat partisipasi petani dapat dicerminkan
dengan beberapa tahapan pengelolaan HKm. Tahapan tersebut terdiri dari
perencanaan, implementasi penggunaan, dan pemeliharaan. Keterlibatan petani
dalam pengelolaan hutan dapat berupa tenaga, biaya serta ide ataupun pikiran
(Sagita et al., 2019).

Astuti et al., (2011) membedakan 4 (empat) jenis partisipasi, Yaitu:
partisipasi terhadap pengambilan keputusan, partisipasi terhadap pelaksanaan,
partisipasi terhadap pemanfaatan, dan partisipasi terhadap evaluasi. Partisipasi
terhadap pengambilan keputusan merupakan keterlibatan dalam mengidentifikasi
alternatif dengan masyarakat sehubungan dengan ide atau gagasan yang menjadi
kepentingan bersama; partisipasi terhadap pelaksanaan adalah keberlangsungan
dari suatu program yang telah dimulai sebelumnya baik dari segi perencanaan,
pelaksanaan ataupun tujuan partisipasi terhadap pemanfaatan tidak dapat
dipisahkan dengan hasil implementasi yang dicapai baik secara kualitatif maupun
kuantitatif, hal ini tercermin secara kualitatif dalam produk yang dihasilkan dan
secara kuantitatif dalam keberhasilan program; partisipasi terhadap evaluasi ini
berkaitan dengan pelaksanaan program yang telah direncanakan sebelumnya
dengan tujuan untuk menentukan kinerja program yang telah direncanakan
sebelumnya.

Menurut Khadka et al., (2013) partisipasi adalah keikutsertaan masyarakat
dalam proses pengidentifikasian masalah dan potensi yang ada di masyarakat,
pemilihan dan pengambilan keputusan tentang alternatif solusi untuk menangani
masalah, pelaksanaan upaya mengatasi masalah, dan keterlibatan masyarakat
dalam proses mengevaluasi perubahan yang terjadi. Menurut Pappila (2012),
masyarakat akan tergerak untuk berpartisipasi dalam suatu kegiatan apabila 1)
dilakukan melalui organisasi yang sudah dikenal atau yang sudah ada di tengah
masyarakat yang bersangkutan, (2) memberikan manfaat langsung kepada
masyarakat yang bersangkutan, (3) manfaat yang diperoleh tersebut dapat
memenuhi kepentingan masyarakat setempat, dan (4) dalam proses partisipasi

terdapat jaminan kontrol oleh masyarakat.
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Tingkat keterlibatan masyarakat dalam kegiatan kehutanan dapat dibagi
menjadi tiga kelompok. Sesuai dengan derajat partisipasinya dapat diturunkan dari
derajat terendah sampai tertinggi yaitu: kelompok yang hanya terlibat dalam
pelaksanaan, kelompok yang terlibat sampai perencanaan, kelompok yang terlibat
sampai tingkat pengambilan keputusan (Suprayitno, 2008). Pemberdayaan
masyarakat dalam bentuk pelibatan masyarakat lokal (partisipasi) dalam rangka
pelestarian hutan merupakan hal yang mendasar dan positif, di mana kesadaran
kritis masyarakat dibangun dan dikembangkan, sehingga masyarakat dapat
menjadi sutradara bagi dirinya sendiri dan dapat melakukan kontrol sepenuhnya
terhadap pengelolaan sumber daya hutan. Hal ini sejalan dengan Zulevi dan
Adiwibowo (2018) bahwa untuk menjamin kesinambungan pembangunan, maka
partisipasi masyarakat sangat diperlukan dan harus tetap diperhatikan dan
dikembangkan.

Menurut Handayani et al., (2018) kontrol masyarakat terhadap sumberdaya
hutan tidak berarti bahwa masyarakat hanya berperan sebagai penjaga hutan,
namun mereka diikutsertakan dalam kegiatan pengelolaan dan juga ikut
merasakan hasil hutan tersebut, sebagaimana teori pertukaran (exchange theory)
bahwa semakin banyak manfaat yang diduga akan diperoleh suatu pihak dari
pihak lain melalui kegiatan tertentu, semakin kuat pihak itu akan terlibat dalam
kegiatan tersebut (Ndraha, 1990). Partisipasi akan semakin meningkat apabila
hasil pembangunan dapat dinikmati langsung dan memberikan keuntungan kepada
masyarakat, pengelolaan ini dikenal dengan Pengelolaan Hutan Berbasis
Masyarakat (PHBM) (Dewi et al., 2018).

2.5 Kesejahteraan Sosial dan Ekonomi

Kesejahteraan (welfare) adalah suatu keadaan di mana tingkat kehidupan
sosial yang berbeda dapat memenuhi kebutuhan sosial dan ekonomi dan
memecahkan masalah yang mereka hadapi (Midgley, 2005). Perlu dicatat bahwa
dibutuhkan usaha dan upaya untuk mencapai keadaan yang sejahtera. Oleh karena
itu, keadaan yang sejahtera tidak akan pernah tercapai tanpa usaha dan upaya

masyarakat, kelompok, keluarga, dan individu (Tuwu et al., 2021).
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Konsep kesejahteraan dalam dunia modern merupakan keadaan dimana
seseorang mampu memenuhi kebutuhan dasarnya seperti pangan, sandang, papan,
kebutuhan air minum bersih, kesempatan mengenyam pendidikan dan pekerjaan
yang layak (Fadilah, 2020). Kesejahteraan bukanlah sesuatu yang hanya dapat
dicapai oleh beberapa keluarga, setiap orang harus dapat menikmati kemakmuran
dalam hidupnya, selain itu tingkat kesejahteraan keluarga dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang terdiri dari faktor ekonomi dan non ekonomi (Anandhyta
dan Kinseng, 2020).

Kesejahteraan sosial mengacu pada pencapaian standar hidup dan kesehatan
yang memadai oleh individu dan kelompok dengan tujuan untuk membangun
hubungan sosial yang setara sesuai dengan kemampuan mereka untuk tumbuh dan
untuk meningkatkan kehidupan manusia sesuai dengan kebutuhan masyarakat
(Fadilah, 2020). Konsep kesejahteraan sosial terbagi menjadi dua yaitu bersifat
statis dengan kondisi dan tujuan dan bersifat dinamis. Kesejahteraan sosial adalah
ilmu terapan, ilmu yang dipinjam dari bidang lain seperti hukum, ekonomi,
antropologi, hukum, dan lain-lain. Kesejahteraan sosial memiliki 3 (tiga) nilai
mencakup kerangka pengetahuan, kerangka nilai, dan kerangka keterampilan.

Kesejahteraan sosial dalam kaitannya dengan partisipasi petani yaitu
menciptakan kenyaman bagi para petani kemudian membuat kesehatan bagi
petani dan menciptakan kebahagiaan bagi petani. Hal tersebut dapat dicapai
dengan meningkatkan produktivitas hasil panen, meningkatkan keuntungan yang
didapatkan petani dan tercapainya kerja sama antar kelompok, efisien waktu
dalam melakukan dalam kegiatan. Tuwu et al. (2021) menyatakan bahwa fakta
pada kehidupan sosial yang sering kita jumpai bahwa seluruh orang berjuang
keras, rela berkorban waktu, tenaga, kenyamanan, kesehatan, dan kebahagiaan
dapat membuat kesejahteraan sosial.

Kesejahteraan ekonomi vyaitu sejaun mana keluarga dapat memenuhi
kebutuhan finansial, hal tersebut dapat berupa pendapatan, nilai kekayaan
keluarga, atau pengeluaran yang mana outputnya berupa fungsi langsung dari
investasi tersebut yang dilihat dalam tingkatan penduduk, individu, dan keluarga.
Berdasarkan pemenuhan input keluarga (upah, pendapatan, aset, dan pengeluaran)
merupakan cara mengukur kesejahteraan ekonomi keluarga. Menurut Badan Pusat
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Statistik (2000) untuk membuktikan tingkat taraf kesejahteraan ekonomi di suatu
wilayah dapat menggunakan beberapa variabel dan indikator diantaranya yaitu
variabel ketenagakerjaan, pendidikan, konsumsi, kesehatan, pengeluaran rumah
tangga, gizi, perumahan dan lingkungan. Sedangkan untuk indikator diantaranya
yaitu pendapatan, fasilitas yg dimiliki rumah tangga, pendidikan, kesehatan, dan
pengeluaran tempat tinggal (Purwanto et al., 2018).

Kesejahteraan ekonomi adalah terpenuhinya tingkat keuangan yang
dimiliki oleh keluarga. Hal tersebut dapat dilihat dari aspek penghasilan, nilai
properti keluarga, serta pengeluaran rumah tangga, akibatnya ada manfaat
langsung dari investasi di tingkat individu, kelompok, keluarga, serta populasi
(Purwanto et al., 2018). Masyarakat petani merupakan bentuk kearifan lokal,
dimana HKm sebagai salah satu pemanfaatan sumber daya lahan yang dimiliki
dengan menciptakan produktivitas petani. HKm dikembangkan dalam keterkaitan
kelompok masyarakat pedesaan untuk menjadikan kehidupan petani lebih
produktif, mempertahankan nilai budaya, menghasilkan manfaat ekonomi untuk
meningkatkan pendapatan petani, dan pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan
sosial petani (Wijaya et al., 2020).

2.6 Analisis SEM-PLS

Structural Equation Modeling (SEM) adalah teknik analisis multivariat
yang menyatukan analisis faktor dan regresi. Hal ini memungkinkan peneliti
untuk menentukan hubungan atau pengaruh antara elemen dan struktur variabel,
apakah itu variabel eksogen atau endogen dan merupakan metode statistik yang
dapat menganalisis beberapa variabel secara bersamaan. Analisis ini juga dapat
diterapkan pada semua skala data, tidak memerlukan banyak asumsi, dan tidak
memerlukan ukuran sampel yang besar (Kamarudin et al., 2020).

Analisis SEM PLS tidak hanya menegaskan teori, tetapi juga dapat
digunakan untuk membangun hubungan non-rasional. Menurut Djoyohadikusumo
(2018) pemodelan untuk analisis SEM-PLS dilakukan dengan tahapan membuat
konseptualisasi model, dalam SEM-PLS penyusunan model dapat berupa teori,

hasil penelitian sebelumnya, logis, preskriptif, atau rasional.
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Analisis SEM PLS terkandung tiga kegiatan sekaligus yaitu validitas dan

reliabilitas instrumen (analisis faktor konfirmatori), melakukan pengujian
hubungan antar variabel (analisis jalur) dan menemukan model yang berguna
untuk prediksi (model struktural dan analisis regresi). SEM PLS dapat digunakan
dengan pemodelan structural dengan menggunakan indikator atau parameter yang
bersifat reflektif atau formatif (Chin et al., 2003). SEM PLS dapat memecahkan
dua masalah signifikan dibandingkan dengan analisis statistik lainnya yaitu:
a. Solusi yang tidak dapat diterima, hal tersebut terjadi karena SEM-PLS
didasarkan pada varians bukan kovarians, sehingga masalah matriks singularitas
tidak muncul. SEM-PLS bekerja dengan model struktural rekursif, sehingga tidak
ada masalah yang tidak teridentifikasi.
b. Faktor yang tidak dapat ditentukan, yaitu adanya beberapa faktor yang
termasuk dalam sekelompok indikator dalam variabel. Secara khusus, indikator
normatif tidak mensyaratkan adanya faktor umum, sehingga kita selalu
mendapatkan variabel laten majemuk.

Analisis SEM-PLS terdapat dua komponen model yaitu: (1) Model
pengukuran (Outer Model), (2) Model Struktural (Inner Model). Tahapan-tahapan
tersebut dijelaskan di bawah ini.

a. Model Pengukuran (Outer Model) bertujuan untuk mengukur dimensi yang
membentuk suatu faktor dan merupakan model yang mewakili hipotesis yang ada,
dimana hubungan indikator dengan faktor dievaluasi dengan menggunakan
analisis konfirmatori (CFA).

b. Model Struktural (Inner Model) menjelaskan hubungan antara variabel laten
dari model struktural berdasarkan teori dari penelitian, dimana hubungan tersebut
menjelaskan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Pola hubungan
ini dianalisis dengan metode statistik, yaitu analisis jalur. Besarnya pengaruh
langsung atau tidak langsung variabel eksogen terhadap variabel endogen

diperoleh dari model struktural.
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I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada Gapoktan Karya Tani Mandiri yang berada di
Desa Penantian, dan Gapoktan Karya Bakti yang berada di Desa Sinar Banten
Kecamatan Ulubelu, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung. Pemilihan lokasi
tersebut dikarenakan penelitian ini merupakan salah satu proyek besar nestle
tahun ke 2 yang diadakan di lokasi tersebut dengan tujuan pemantauan lahan dan
keanekaragaman hayati. Penelitian ini dilakukan selama satu bulan pada bulan
Oktober hingga November 2022.

3.2 Alat dan Objek Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu panduan kuesioner, alat tulis,
kamera, perekam suara, komputer/laptop, Microsoft excel, Software SmartPls 3.0.
Objek pada penelitian ini yaitu petani anggota Gapoktan Karya Tani Mandiri dan
Karya Bakti yang masih aktif.

3.3 Populasi dan Pengambilan Sampel

Populasi pada penelitian ini yaitu petani anggota Gapoktan Karya Tani
Mandiri dan Karya Bakti yang masih aktif. Kedua Gapoktan tersebut menjadi
populasi dalam penelitian karena kedua gapoktan berada di Desa Penantian dan
Sinar Banten yang merupakan lokasi dari proyek besar nestle tahun ke 2 dengan
tujuan pemantauan lahan dan keanekaragaman hayati. Metode pengambilan
sampel dengan menggunakan metode simple random sampling dengan masing-
masing gapoktan dipilih 30 responden. Hal tersebut dikarenakan dari keterbatasan

waktu, biaya, dan lokasi penelitian yang jauh dari kota.
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Tabel 1. Jumlah sampel di Gapoktan Karya Tani Mandiri dan Karya Bakti

No Nama Gapoktan Jumlah sampel
1. Gapoktan Karya Tani Mandiri 30
2. Gapoktan Karya Baki 30

Total 60

Populasi pada Gapoktan Karya Tani Mandiri sebanyak 656 orang dan Gapoktan
Karya Bakti yaitu 669 orang (kedua gapoktan telah mendapatkan ITUPHKm pada
tahun 2009). Berdasarkan rumus slovin didapatkan perhitungan jumlah responden
yaitu sebagai berikut (Arikunto, 1998):

N
1T T Nez
Keterangan:

N = populasi dalam penelitian
n = sampel yang diambil menurut populasi
e = batas error 15%

1 = bilangan konstanta

1325

= iszs 01o) - 44,41 ~ 45 responden

Perhitungan menggunakan rumus slovin didapatkan sebanyak 45 responden.
Menurut Sugiyono (2017) jumlah sampel 30-500 sudah bisa dihitung dan layak
dijadikan sampel penelitian, sehingga jumlah responden yang didapat di lapangan

sebesar 60 responden sudah valid dan secara statistik sudah melebihi.

3.4 Pengumpulan Data

Penelitian ini terdapat 2 (dua) jenis data yaitu data primer dan sekunder.
Data primer merupakan data yang didapatkan secara langsung oleh peneliti
melalui hasil pengamatan dan wawancara di lapangan. Data sekunder merupakan
data yang didapatkan dari studi literatur dan sebagai data pendukung.

Pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan studi pustaka.
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1. Observasi
Observasi atau pengamatan secara langsung untuk mendapatkan kondisi objek
yang akan dikaji dengan melihat secara langsung fenomena yang terjadi. Selain
itu, observasi dilakukan untuk memvalidasi data hasil wawancara dengan
situasi di lapangan.

2. Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan menggunakan
panduan kuesioner dilakukan secara tatap muka dan tanya jawab langsung
antara peneliti dengan responden, dalam panduan kuesioner tersebut untuk
mencari data primer yang terdiri (1) faktor internal meliputi umur, pendidikan,
luas lahan, jumlah tanggungan keluarga, pengalaman berusahatani, pendapatan,
jarak lahan dengan tempat tinggal, (2) faktor eksternal meliputi dukungan
kelompok, penyuluhan dan pelatihan, modal, ketersediaan informasi, bantuan
dari pemerintah, dan asal gapoktan (3) tingkat partisipasi petani, terdiri dari
partisipasi dalam kegiatan perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan dan
kelembagaan HKm (4) kesejahteraan petani HKm mencakup aspek
kesejahteraan ekonomi dan sosial.

3. Studi Pustaka
Studi pustaka digunakan untuk memperoleh data sekunder yang dikumpulkan
berdasarkan data tentang kondisi fisik, lingkungan, keadaan umum lokasi dan

data tentang keadaaan sosial dan ekonomi masyarakat.

3.5 Analisis Data

Penelitian ini menganalisis data dengan metode analisis deskriptif
kuantitatif menggunakan Skala Likert dan pemodelan SEM PLS. Pengukuran
variabel tingkat partisipasi perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan, kelembagaan
dengan menggunakan Skala Likert. Analisis data kuantitatif dimulai secara
bertahap  dengan  mengumpulkan  data, = merumuskan  data  dan
mengklasifikasikannya sesuai dengan masalah penelitian. Analisis deskriptif
kuantitatif dilakukan dengan beberapa tahapan adalah sebagai berikut.
a. Data variabel faktor internal (X1), faktor eksternal (X2), tingkat partisipasi
(Y1), dan kesejahteraan (Y2) disajikan dengan metode tabulasi.
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b. Menentukan nilai dari setiap jawaban responden dengan mengelompokkan ke
dalam 3 (tiga) kelas kriteria yaitu: rendah (1), sedang (2), tinggi (3). Perhitungan
interval kelas menggunakan rumus sebagai berikut (Yitnosumarto, 2006).

A—B

| [

C
Keterangan :

| = Interval kelas
C = Kategori
A = Nilai maksimum
B = Nilai minimum

Data penelitian diperoleh melalui instrumen penelitian berupa kuesioner
berisi pertanyaan yang dikembangkan dari variabel-variabel penelitian. Agar data
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, maka instrumen penelitian diuji
terlebih dahulu validitas dan reliabilitasnya.

Dalam penelitian ini dijabarkan kerangka metode analisis yang digunakan

untuk menjawab tujuan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 2. Kerangka metode analisis data

. Teknik Teknik
No. Tujuan Penelitian Varé?ﬁﬁ:}/ang Pengambilan Analisis
Data Data

1. Mengidentifikasi Tingkat partisipasi Analisis
tingkat partisipasi dalam kegiatan Wawancara dengan  deskriptif
dalam pengelolaan perencanaan, responden kuantitatif
HKm pelaksanaan, menggunakan

pemanfaatan, panduan kuesioner
kelembagaan, dan

kesejahteraan

petani (sosial dan

ekonomi).

2. Menganalisis Faktor internal Analisis
pengaruh faktor (umur, Wawancara dengan deskriptif
internal dan pendidikan,luas responden kuantitatif
eksternaldalam lahan, jumlah menggunak_an dengan
pengelolaan HKm tanggungan panduan kuesioner  permodelan
terhadap tingkat keluarga, SEM PLS
partisipasi dan pengalaman 3.0
kesejahteraan petani berusahatani,

pengalaman

berkelompok,
pendapatan,




Tabel 2 (lanjutan)

23

. Teknik Teknik
No. Tujuan Penelitian Varé?ﬁﬁh?/ang Pengambilan Analisis
Data Data
2. Menganalisis jarak lahan Analisis
pengaruh faktor dengan tempat Wawancara dengan deskriptif
internal dan tinggal, faktor responden kuantitatif
eksternaldalam eksternal meliputi menggunak_an dengan
pengelolaan HKm dukungan panduan kuesioner  permodelan
terhadap tingkat kelompok, SEM PLS
partisipasi dan penyuluhan dan 3.0
kesejahteraan petani pelatihan, modal,
ketersediaan
informasi,
bantuan
pemerintah, dan
asal gapoktan
3. Menganalisis Tingkat Analisis
pengaruh tingkat partisipasi dalam Wawancara dengan  deskriptif
partisipasi dalam kegiatan responden kuantitatif
pengelolaan HKm perencanaan, menggunak_an dengan
terhadap pelaksanaa, panduan kuesioner  permodelan
kesejahteraan petani pemanfaatan, SEM PLS
kelembagaan, dan 3.0
kesejahteraan
petani (sosial dan
ekonomi).
3.5.1 Identifikasi Tingkat Partisipasi di Gapoktan Karya Tani Mandiri dan

Karya Bakti

Dalam menilai tinggi rendahnya tingkat partisipasi petani di Gapoktan

Karya Tani Mandiri dalam pengelolaan HKm, digunakan variabel penelitian yang

mengacu berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Astuti (2020),

Wahyuni et al. (2021) dan Zeilika et al. (2021) yaitu:

a. Partisipasi pada kegiatan perencanaan meliputi peran diskusi kelompok dalam
perencanaan, perhitungan pengeluaran modal, perhitungan keuntungan,
pelibatan dalam penentuan jenis tanaman, dan keikutsertaan dalam kegiatan
perencanaan.

b. Partisipasi pada kegiatan pelaksanaan meliputi pengaturan jarak tanam,
penanganan pasca panen, pemilihan bibit, penggunaan pupuk, pemeliharaan

hasil tanaman.
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c. Partisipasi pada kegiatan pemanfaatan meliputi keuntungan dari pendapatan
hasil panen, pemanfaatan hasil untuk keperluan sendiri, keuntungan harga jual,
pendapatan HKm selain dari HHBK, penentuan harga jual.

d. Partisipasi pada kegiatan kelembagaan HKm meliputi kehadiran dalam setiap
pertemuan, keikutsertaan dalam pengambilan keputusan, kepercayaan antar
kelompok, keterlibatan masyarakat dalam KTH, kehadiran dalam setiap
pertemuan, keaktifan petani dalam kegiatan penyuluhan dan pelatihan.

Terdapat variabel tingkat partisipasi pada Kkegiatan perencanaan,
pelaksanaan, pemanfaatan, dan kelembagaan yang masing-masing variabel terdiri
atas 5 (lima) indikator pertanyaan. Pada interval variabel, disetiap penilaian skor
terendah (5) dan tertinggi (15), kemudian dikelompokkan ke dalam kategori
seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 3. Tingkat partisipasi petani dalam pengelolaan HKm di Gapoktan Karya
Tani Mandiri dan Karya Bakti

Tingkat Partisipasi Petani Indikator Interval variabel
Partisipasi pada kegiatan 1. peran diskusi  Rendah (5-8)
perencanaan: kelompok dalam  Sedang (9-12)
(Y11) perencanaan * Tinggi (13-15)

2. perhitungan
pengeluaran modal

3. perhitungan
keuntungan

4. pelibatan dalam
penentuan jenis
tanaman

5. keikutsertaan dalam
kegiatan perencanaan

Partisipasi pada kegiatan 1. pengaturan jarak * Rendah (5-8)
pelaksanaan: tanam + Sedang (9-12)
(Y12) 2. penanganan pasca « Tinggi (13-15)
panen
3. pemilihan bibit
4. penggunaan pupuk
5. pemeliharaan
tanaman
Partisipasi pada kegiatan 1. keuntungan dari + Rendah (5-8)
pemanfaatan pendapatan hasil * Sedang (9-12)

(Yi3) panen « Tinggi (13-15)
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Tabel 3 (lanjutan)

Tingkat Partisipasi Petani Indikator Interval variabel
Partisipasi pada kegiatan 2. pemanfaatan hasil * Rendah (5-8)
pemanfaatan untuk keperluan * Sedang (9-12)
(Y13) sendiri « Tinggi (13-15)

3. keuntungan harga
jual

4. pendapatan HKm
selain dari HHBK
5. penentuan harga jual
Partisipasi pada kegiatan 1. kehadiran dalam
kelembagaan setiap pertemuan
(Y14) 2. keikutsertaan dalam
pengambilan
keputusan
3. kepercayaan antar
kelompok
4. keterlibatan
masyarakat KTH
5. keaktifan petani
dalam kegiatan
penyuluhan dan
pelatihan

Rendah (5-8)
Sedang (9-12)
Tinggi (13-15)

3.5.2 Pengaruh Faktor Internal dan Eksternal Terhadap Tingkat
Partisipasi dan Tingkat Partisipasi Terhadap Kesejahteraan Petani di
Gapoktan Karya Tani Mandiri dan Karya Bakti
Penelitian ini menganalisis hubungan antar variabel dengan menggunakan

metode SEM-PLS dikarenakan metode ini merupakan teknik analisis multivariat

yang menyatukan analisis faktor dan regresi. Hal ini memungkinkan peneliti
untuk menentukan hubungan atau pengaruh antara elemen dan struktur variabel,
apakah itu variabel eksogen atau endogen dan merupakan metode statistik yang
dapat menganalisis beberapa variabel secara bersamaan. Analisis ini juga dapat
diterapkan pada semua skala data, tidak memerlukan banyak asumsi, dan tidak
memerlukan ukuran sampel yang besar (Kamarudin et al., 2020). Pengukuran
variabel menggunakan pertanyaan tertutup dan terbuka dengan penentuan skor
menggunakan 3 Kriteria yaitu 1 (rendah), 2 (sedang), dan 3 (tinggi). Penelitian ini

memiliki analisis bentuk umum yang menghubungkan dua variabel bebas Xi

(faktor internal), X. (faktor eksternal) dengan variabel terikat Y (tingkat

partisipasi) dan Y (kesejahteraan petani).
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Model evaluasi PLS berdasarkan pada pengukuran prediksi yang
mempunyai sifat non-parametrik. Oleh karena itu, model evaluasi PLS dilakukan
dengan menilai outer model dan inner model. Evaluasi outer model dilakukan
melalui validitas convergent dan discriminant untuk indikator pembentuk
konstruk laten, serta melalui composite reliability dan cronbach alpha (Zeilika et
al., 2021).

Chin et al. (2003) menyatakan bahwa model penilaian PLS didasarkan
pada ukuran prediktif dengan sifat non-parametrik. Maka dari itu, model evaluasi
PLS dilakukan dengan mengukur outer model dan inner model. Evaluasi outer
model dilakukan melalui validitas convergent dan discriminant untuk indikator
pembentuk konstruk laten, serta melalui composite reliability dan cronbach alpha.

Evaluasi model struktural (Inner Model) digunakan untuk mengevaluasi
model struktural dalam PLS. Secara struktural, daya prediksi model struktural
dapat dilihat dari nilai R-squared masing-masing variabel laten endogen. Nilai R-
squared (R?) merupakan uji model goodness-of-fit. Perubahan nilai R-squared
(R?) digunakan untuk menggambarkan pengaruh variabel laten eksogen tertentu
terhadap variabel laten endogen, baik berpengaruh signifikan maupun tidak
(Zeilika et al., 2021)

Nilai R-squared (R2) memiliki kriteria yaitu ukuran besarnya nilai R-
squared 0,75 maka dapat dikatakan model kuat, nilai R-squared 0,50 maka dapat
dikatakan model cukup moderat, dan apabila nilai R-squared 0,25 maka dapat
dikatakan model tersebut lemah (Ghozali dan Latan, 2015). Model Kkorelasi antar
variabel dianalisis berdasarkan pada data sampel yang didapatkan dari hasil

panduan pertanyaan yang ditunjukan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Model struktural analisis hubungan antar variabel

1. Model fungsi faktor internal dan eksternal terhadap tingkat partisipasi adalah
sebagai berikut.
Y= f (X1, X2)
Keterangan:
(X1)= faktor internal
(X2)= faktor eksternal
(Y1)=tingkat partisipasi
2. Model fungsi faktor internal dan eksternal terhadap kesejahteraan petani adalah
sebagai berikut.
Y2 =f (X, X2)
Keterangan:
(X1)= faktor internal
(X2)= faktor eksternal

(Y2)= kesejahteraan petani
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3. Model fungsi tingkat partisipasi petani terhadap kesejahteraan petani adalah
sebagai berikut:
Y1=f(Y2)
Keterangan:
(Y1)= tingkat partisipasi

(Y2)= kesejahteraan petani

Tabel 4. Pengaruh total tingkat partisipasi dan faktor internal dan eksternal
terhadap kesejahteraan petani di Gapoktan Karya Tani Mandiri dan
Karya Bakti

Standar -
Sampel . T Statistik
Asli (0) Deviasi P Values Keterangan

sTpey)  (OISTDEV)

(X1)->(Y2)
(X1)->(Y1)
(X2)->(Y2)
(X2)->(Y1)
(Y1)->(Y2)

Keterangan:

a 5% = Nilai t tabel pada tingkat kepercayaan 5% adalah 1,996
X1 Faktor internal

X2 Faktor eksternal

Y1 = Tingkat Partisipasi

Y2 = Kesejahteraan

Pengujian hipotesis dilakukan dengan metode Resampling Bootstrapping
yang dikembangkan oleh Efron (1979). Uji statistik yang digunakan adalah
dengan uji statistik t (t- test), jika dalam pengujian hipotesis didapatkan nilai p-
value sebesar < 0.05 dan t-statistik lebih besar dari pada t-tabel maka didapatkan
hasil pengujian tersebut signifikan, dan jika nilai p-value > 0,5 dan nilai t-statistik
kurang dari nilai t-tabel maka pengujian tersebut tidak signifikan.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Tingkat partisipasi dalam kegiatan pelaksanaan dan pemanfaatan berada pada
kategori yang tinggi, sedangkan tingkat partisipasi dalam kegiatan perencanaan
dan kelembagaan berada pada kategori yang sedang.

Faktor internal petani mempunyai hubungan positif terhadap tingkat partisipasi
dan kesejahteraan serta berpengaruh signifikan terhadap tingkat partisipasi.
Sedangkan faktor eksternal tidak mempunyai hubungan yang positif dengan
kesejahteraan, namun faktor eksternal mempunyai hubungan yang positif dan
berpengaruh signifkan terhadap tingkat partisipasi.

3. Tingkat partisipasi petani mempunyai hubungan yang positif terhadap
kesejahteraan, namun tingkat partisipasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
kesejahteraan.

5.2 Saran

Saran pada penelitian ini yaitu:

1.

Perlu adanya pelatihan dalam manajemen perencanaan. Hal tersebut perlu
dilakukan agar petani lebih mengerti pentingnya perencanaan dalam
pengelolaan HKm guna untuk meningkatkan partisipasi.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait strategi dalam meningkatkan
partisipasi terhadap kesejahteraan petani khususnya kajian analisis strategis
terhadap upaya peningkatan partisipasi dalam pengelolaan HKm di Gapoktan

Karya Tani Mandiri dan Karya Bakti.
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